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Abstrak

Social loafingmerupakan kecenderungan individu untuk memberikan usaha minimal terhadap pencapaian kelompok.
AdanyaSocial loafingdapat merugikan anggota kelompok lain, karena tidak seimbangnya kontribusi yang diberikan
individu dan hasil yang diperoleh individu tersebut. Diperlukan pertimbangan tepatSagal loafingdalam
kelompok dapat ditekan kemunculannya. Faktor yang phplertimbangkan tersebut diantaranya ukuran kelompok,
komunikasi interpersonal, dan perilaku altruisme. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui
pengaruh kuantitas, kemampuan komunikasi interpersonal, dan perilaku altruisme &alpgopemk terhadaocial

loafing pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan menggunakan simple random sampling.
Sebanyak 139 mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Dokter dan limu Keperawatan yang menjadi responden
dalam penelitian ini.Alat ukur yang digunakan adalah Skeaocial loafing dengan reliabilitas 0.918, Skala
Komunikasi Interpersonal dengan reliabilitas 0.914, dan Skala Altruisme dengan reliabilitas 0.850. Hasil uji regresi
berganda menunjukkan R=0.440 dan adjusted R sgebesar 0.176. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kuantitas,
kemampuan komunikasi interpersonal, dan perilaku altruisme anggota kelompok memiliki hubungan yang positif
terhadapSocial loafingdan memberikan pengaruh sebesar 17.6% terh@dejal loafing Berdasarkan hal tersebut,
mahasiswa sangat disarankan untuk mempertahankan hubungan dengan sesama anggota kelompok melalui
komunikasi interpersonal dan perilaku altruisme terutama saat melakukan diskusi kelompok, serta mempertahankan
keaktifan dalam prosessttusi kelompok, karena diskusi kelompok merupakan salah satu media yang dapat mengasah
kemampuan interpersonal dan mempertajam clinical/soft skill mahasiswa.

Kata kunci: Kuantitas, komunikasi interpersonal, altruisgegial loafing
Abstract

Socialloafingi s i ndi vi dual 6s tendency t o per fSocialnpafingcanthdrre ef f or t
other group members, since it creates imbalanced contribution and result achieved among individuals. Therefore,
appropriate consideration to prewethe arising ofSocial loafingin a group is highly necessary. Some factors to
consider are group size, interpersonal communication, and altruism behavior. This research is a quantitative research
to investigate the influence of quantity, interpersomahimunication ability, and altruism behavior of group members
towardsSocial loafingon student in Faculty of Medicine, Udayana University by employing simple random sampling.
The respondent of this research is 139 students of Medical Education and NBitglggProgram. Meanwhile, the
measurement tool of this researchSacial loafingScale with the realibility 0.918, Interpersonal Communication

Scale with the realibility 0.914, and Alruism Scale with the realibility 0.850. The result of multiple regrasaigsis

indicates R=0.440 and the adjusted R square is 0.176. It indicates that the variable of quantity, interpersonal
communication ability, and altruism behavior of group members have positive correlaBoni#d loafingand give

influence 17.6% orsocial loafing Based on this, students are strongly advised to maintain relations with his fellow
group members through interpersonal communication and behavior of altruism, especially during group discussions,
as well as maintain the liveliness in th@gess of group discussion, as the discussion group is one medium that can
hone interpersonal skills and sharpen clinical/soft skills of students.

Key words: Quantity, interpersonal communication, altruism behasawial loafing
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LATAR BELAKANG masih menggunakan metode pembelajaran SCL, khususnya
dengan sistem SGD atau small group discussion. SGD
lImu pengetahuan dan teknologi informasi akan terusmerup&an metode belajar dimana mahasiswa dibagi ke dalam
berkembang dengan pesatnya. Hal tersebut memberikaseberapa kelompok kecil, yang biasanya terdiri dari empat
dampak terhadap proses pendidikan karena, dengan adans@mpai dengan sepuluh mahasiswa di dalamnya yang secara
perkembangan dalam teknologi informasi mampu memberikapersamasama mendiskusikan materi yang akan dipelajari
banyak cara bagi pelajar untuk mendapatkéorinasi sumber  (Amin & Eng, 2003).
belajar. ~ Artinya, pelajar tidak hanya mendapatkan Berdasarkan hatersebut, pengerjaan tugas secara
pengetahuan dari proses belajar secara formal, tetapi jugirkelompok merupakan komponen penting untuk diterapkan
mendapat pengetahuan dari surriember pengetahuan pada pendidikan tingkat universitas karena dengan adanya
lainnya. Hal tersebut dapat mengoptimalkan kemandiriarpengerjaan tugas secara berkelompok akan mendapatkan hasil
pelajar dalam proses bga (Kurdi, 2009). Adanya vyang lebih baik apabila dibandingkan ketika bgkesendiri
pengoptimalan kemandirian dalam diri pelajar merupakarfHall dan Buzwell, 2012). Hal ini didukung oleh pendapat
implementasi dari metode pembelajaran SCL atau Studemolton (1999) yang menyatakan bahwa sebanyak 72%
Centered Learning (Melyana, 2013). Student Centeregengajar di universitas memberikan tugas secara berkelompok
Learning (SCL) merupakan metode belajar atau mengajajalam proses perkuliahan. Adanya pemberian tugas secara
yang menjadika pelajar sebagai pusat pembelajarannyaperkelompok tersebut gat meningkatkan partisipasi
(Machemer, 2007). Melalui SCL para pelajar memiliki mahasiswa dalam proses belajar dan kerjasama (Sujarwo,
keleluasaan untuk mengembangkan segenap potensip13). Hasil dari diterapkannya kelompok dalam proses
membangun pengetahuan, dan mencapai kompetensi melagémbelajaran adalah meningkatnya kemampuan mahasiswa
proses pembelajaran aktif, interaktif, kolaboratif, koaier  dalam komunikasi interpersonal (McCorkle dalam Hall &
kontekstual, dan mandiri (Harsono, 2008). Buzwell, 20.2) dan perilaku tolong menolong dalam situasi
Di Indonesia, terdapat beberapa instansi pendidikagosial (Sujarwo, 2013).
yang sudah menerapkan metode pembelajaran SCL. Menurut Adanya proses kerjasama dari sejumlah orang untuk
Nadjamuddin & Norken (dalam Kurdi, 2009) Fakultas mencapai tujuan merupakan arti dari sebuah kelompok
Kedokteran (FK) Universitas Udayana sudah menerapkamenurut Woodcock (dalam Stott & Walker, 1995). Bekerja
metode pembelajaran SCL. Selain itu, Fakultas Kedokteragalam lingkup kelompok disatu sisi dapat memudahkan
dari Universitas Airlangga, Universitas Gadjah Mada,penyelesaian masalah, namun pada sisi lainnya dapat memicu
Universitas Syiah Kuala, dan Universitas Unika Atmajayaterjadinya penurunan motivasi individu karena kehadiran
juga sudah menerapkan sistem SCL (Liansyah, 2015hrang lain dalam kelompok. Penurunan motivasi individu
Penerapan SCL dalam sekolah kedoktesangat penting, ketika bekerja dalam kelompok disebut den§aial loafing
karena untuk menciptakan tenaga medis yang handal, sekolpfunculnya Social loafing dalam suatu kelompok dapat
kedokteran tidak hanya terpaku pada pengajaran ilmghenghilangkan fungsi kelompok sebagai tempat yang efektif
biomedis saja, tetapi juga mengembangkan clinical skill yangian efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran (Anggraeni
sangat dibutuhkan oleh masyarakat saat ini (Amin & Engdan Alfian, 2015).
2003). Pemsrapan metode SCL, khususnya pada sekolah Menurut hasil survei pada mahasiswa Fakultas
kedokteran sudah menjadi urgensi yang disampaikan olekedokteran Universita Udayana,Social loafing memang
organisasi kesehatan dunia, seperti World Health Organizatiogerjadi dalam proses pembelajaran, khususnya dalam proses
(WHO) dan The Network: Towards Unity for Health untuk SGD, seperti mengabaikan tugas yang menjadi tanggung
menghasilkan pekerja kesehatan sesuai deriggbutuhan jawab mahasiswa tersebut (Pratama, 2015). Selain itu, hasil
masyarakat dibidang kesehatan (Amin & Eng, 2003). survei pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universita
Diperlukan pilar penunjang untuk menjamin Wijaya Kusuma Surabaya juga menyatakan balSuaial
terlaksananya metode pembelajaran SCL dalam sekoldBafing sering terjadi saat melakukan SGD dan perlu dicegah
kedokteran atau perguruan tinggi lainnya, pilar penunjan&emunculannya agar tidak terbiasa menjadi mahasiswa yang
tersebut diantaranya adalah kerja kelompok (Melyana, 2013jidak bertanggung jawab dan tidak memiliki rasa empati
Kerja kelompok tersebut sudah tercermin dalgenisjenis  terhadap rekan sejawat (Pra@wn2017). Sangatlah penting
pembelajaran  SCL, seperti small group discussionuntuk mencegah munculny@ocial loafingpada mahasiswa
cooperative learning, collaborative learning, fplay and  agar dapat mengurangi lulusan yang tidak berkualitas karena
simulation, dan project based learning (Dikti, 2004). Jenisterbiasa untuk melepas tanggung jawab terhadap tugas dan
jenis pembelajaran SCL tersebut sudah diimplementasikafidak memiliki rasa empati terhadap orang lain. Berdasar
oleh instansi pedidikan yang menerapkan sistem SCL, data survei tersebut, diperlukan pertimbangan tepat terkait
diantaranya Fakultas Kedokteran Universitas Udayanakomposisi kelompok agar munculny®ocial loafing dapat
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana hingga saat ini
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dikurangi dan seluruh anggota kelompok berkontribusi dalankelompok dan sikap saling mendukung atau menyanggah
proses mencapai tujuan. pemikiran anggota kelompok lainnya. Jika proses
Komposisi tersebut salah satunya dapat dilihat padpenyampaian pesan berupa pemikiréauaperasaan kepada
apek jumlah anggota kelompok. Terdapat beberapa pendaplelompok dilakukan dengan baik, maka anggota kelompok
mengenai jumlah anggota yang efektif dalam sebuatain dapat memahami, menyetujui, dan bahkan mengikuti apa
kelompok, salah satunya adalah berjumlah lima sampajang disampaikan yang pada akhirnya dapat mengurangi
sembilan anggota (Robins & Judge, 2013). Menurut Petersaiimbulnya kesalahpahaman (Wulansari, dkk., 2013).
(dalam Stott & Walker, 1995) jumlah agmfa kelompok yang Terbentuknya suatuekompok dapat meningkatkan
efektif adalah berkisar antara enam sampai dengan 12 orarggrilaku altruisme dalam diri anggota kelompok (Sujarwo,
Jika kelompok memiliki anggota kelompok kurang dari enam2013). Perilaku altruisme tersebut tercermin dalam perilaku
maka kelompok tidak memperoleh rentang pendapat yangaling membantu saat teman sekelompok belum memahami
luas, sedangkan jika kelompok memiliki anggota kelompokmateri diskusi (Hapsari & Yonata, 2014). Berdasarkan hal
lebih dari12 orang, maka kelompok akan kesulitan dalamtersebut, dalam proses diskusi kelompok, mahasiswa tidak
mencapai kesepakatan (Stott & Walker, 1995). hanya melatih kemampuan komunikasi interpersonalnya,
Menurut hasil survei terhadap 15 mahasiswa Fakultasetapi juga perilaku menolong atau altruisme. Perilaku
Kedokteran Universitas Udayana yang dilakukan pada harnenolong atau altruisme merupakan hasrat untuk menolong
Minggu, 6 Desember 2015, terdapat beberapa hal yangrang lain diatas kepentingan pribagain tidak mengharapkan
diungkapkan terkait dengan banyaknya jumlah anggota. Hasimbalan (Myers, 2003). Faturochman (2009) menyatakan
survei menunjukkan bahwa jumlah anggota kelompok yandpahwa pada kelompok dengan kohesivitas tinggi, anggota
tepat adalah empat sampai dengan enam orang, sebab jikelompok merasa bahwa memberikan pertolongan kepada
jumlah anggota berlebihan maka masalah yang muncul adalamggota kelompok merupakan sebuah tanggung jawab,
kesulitan dalam mengatur anggokatidakseimbangan dalam sehingga perilaku metang diperlukan dalam sebuah
pembagian tugas, dan ketidakefektifan karena banyak yargelompok. Hal ini berkaitan dengan adanya diffusion of
tidak bekerja dan berkontribusi kepada kelompok (Pratamagsponsibility atau persebaran tanggung jawab dari diri
2015). Berbeda dengan hasil survei dan teori, dalanndividu saat berada dalam situasi sosial (Sarwono &
praktiknya, Fakultas Kedokteran Universitas UdayanaMeinarno, 2009).
menerapkan é&ompok dengan jumlah anggota sebanyak Jika diffusion of responsibility dikaitkan etigan
sembilan sampai dengan 15 orang. Berdasarkan hasil surde@lompok, maka tanggung jawab individu untuk menolong
yang telah dilakukan, muncul sebuah permasalahan yakmkan menurun karena terbagi dengan anggota kelompok yang
semakin banyak anggota dalam kelompok akan mempersuliterada disekitar diri individu tersebut. Adanya diffusion of
dalam proses pembagian tugas secara merata dda paesponsibility inilah yang menyebabkan munculn$acial
akhirnya dapat menghambat proses penyelesaian tugas kardaafing, namun pada kempok yang kohesif tidak terjadi
partisipasi anggota kelompok yang tidak merata (Pratamaliffusion of responsibility, karena saling menolong adalah
2015). Ketidakmerataan partisipasi anggota kelompok tersebtéinggung jawab sesama anggota kelompok (Rutkowski,
dapat menurunkan partisipasi anggota kelompok, dan padaruder, & Romer, 1983).
akhirnyaSocial loaing pun tidak dapat dihindari (Indik dalam Berdasarkan penjelasan  sebelumnya, dapat
Shaw, 1981). Timbulny&ocial loafingdapat menyebabkan disimpulkan bahwa kuantitas anggota dalam skatampok,
rendahnya ketertarikan individu untuk tinggal dalamkomunikasi interpersonal, dan perilaku altruisme dapat
kelompok atau yang disebut dengan kohesivitas (Anggraeni &erkontribusi terhadap kohesivitas kelompok. Jika kohesivitas
Alfian, 2015). sudah muncul dalam sebuah kelompok, maka kemungkinan
Terdapat faktor lain yang pertlipertimbangkan agar terjadinya Social loafing dapat ditekan. Oleh karena itu,
kelompok menjadi lebih efektif dan kohesif. Faktor tersebutdiperlukan sebuahpenelitian yang mampu memberikan
adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonainformasi mengenai pengaruh jumlah anggota kelompok,
merupakan penyampaian informasi dari satu orang kepademampuan komunikasi interpersonal, dan perilaku altruisme
orang lain (Bochner, dalam DeVito, 2011). Menurutterhadap timbulnya Social loafing Harapannya, hasil
Woulansari, Hardjajani, & Nugroho (2013) kohesivitas dan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
kinerja kelompok akan semakin baik jika komunikasi dalampembentuln kelompok SGD yang efektif.
kelompok dilakukan dengan baik, yang ditandai dengan
mudah dipahaminya pesan oleh sesama anggota kelompok dan
berkomunikasi dalam intonasi dan tempo yamgpat.
Komunikasi interpersonal yang terjadi dalam proses SGD
dapat berupa penyampaian pemikiran atau perasaan terhadap
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METODE PENELITIAN dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada di
dalam populasi itu (Sugiyono, 2013). Penggunaan simple
Variabel dan Definisi Operasional random sampling akan memberikan kesempatan yang sama

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kuantitaskepada mahasiswa PSPD dan PSIK FakuKaslokteran
anggota kelompok, kemampuan komunikasi interpersonal, dadniversitas Udayana untuk menjadi sampel dalam penelitian.
perilaku altruisme, sedangkan variabel terikat dalam penelitiaBelain teknik sampling, perlu diperhatikan juga ukuran
ini adalah Social loafing Adapun definisi operasional dari sampel. Terdapat tiga rumus dalam menentukan jumlah
masingmasing variablepenelitian ialah sebagai berikut: sampel minimum berdasarkan jumlah variabel bebas (VB)

1. Kuantitas anggota kelompok merupakan jumlahatau prediktornya (Fiel®009). Rumus tersebut yaitu:
anggota di dalam suatu kelompok. Dalam pelaksanaanya, 1. VB x 15, sehingga diperoleh jumlah sampel
variabel kuantitas dalam penelitian ini adalah variasi darminimum sebanyak 45.
ukuran kelompok SGD di PSPD & PSIK yang diukur dengan 2. 50 + 8 x VB, sehingga diperoleh jumlah sampel
caramenghitung jumlah anggota dalam satu kelompok SGD. minimum sebanyak 74.

2. Kemampuan komunikasi interpersonal dalam 3. 104 + VB, sehingga diperoleh jumlah sampel
penelitian ini adalah kemampuan anggota kelompok dalarminimum sebanyak adalah 107.
memberikan, memahami, dan menerima informasi yang Berdasarkanumus tersebut, jumlah minimal sampel
diberikan secara tepat sehingga proses diskusi merigdife  yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 107
Kemampuan komunikasi interpersonal diukur dengammahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, karena
menggunakan skala komunikasi interpersonal yang disusuBreen (dalam Field, 2009) menyatakan bahwa semakin besar
berdasarkan lima aspek komunikasi interpersonal dari DeVitsampel yang digunakakan semakin baik.

(2011) yang terdiri atas keterbukaan, empati, sikap suportif,

sikap positif, dan keetaraan. Skor total aitem yang diperoleh Subjekdan Tempat Penelitian

menunjukkan kemampuan komunikasi interpersonal yang Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
dimiliki responden. Semakin tinggi skor yang diperoleh makamasih aktif melakukan SGD.. Sampel yang digunakan pada
semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonalpenelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
responden penelitian. Dokter (PSPD) dan Program Studi limu Keperawatan Fakultas

3. Perilaku altruisme dalam pelitian ini merupakan KedokteranUniversitas Udayana angkatan 2014 dan 2015.
kesediaan masiagasing anggota kelompok untuk saling Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah simple
membantu anggota kelompok lain yang mengalami kesulitanandom sampling, yaitu teknik pengambilan anggota sampel
dalam proses diskusi, sehingga terjalin kerjasama yang baikari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memerhatikan
antar anggota kelompok. Perilaku altruisme diukur dengamstrata yang ada di dalam populési Teknik ini dipilih agar
mengguakan skala perilaku altruisme yang disusunmahasiswa PSPD dan PSIK Fakultas Kedokteran Universitas
berdasarkan tiga aspek Cohen (dalam Nashori, 2008) yarngdayana memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
terdiri atas empati, keinginan memberi, dan sukarela. Skasampel dalam penelitian. Cara pengambilan sampel pada
total aitem yang diperoleh menunjukkan perilaku altruismepenelitian ini adalah dengan melakukan open recruitment pada
yang dimiliki responden. Semakin tinggjkor yang diperoleh kelompok SGD yang bersedia mengikuti penelitian. Jumlah
maka semakin tinggi perilaku altruisme responden penelitian.subjek dalam penelitian ini adalah 200 orang. Proses

4. Social loafing dalam penelitian ini merupakan pengambilan data dilakukan di PSPD dan PSIK Fakultas
kecenderungan individu untuk memberikan usaha yang sediki€edokteran Universitas Udayana, di ruang SGD pada bulan
saat bekerja dalam kelompo&ocial loafingdiukur dengan  November 2016.
menggunakan skal&ocial loafingyang disusun berdasarkan
dua aspek dari Social Impact Theory (dalam Chidambaram &lat Ukur
Tung, 2005) yang terdiri atas dilution effect dan immediacy Alat ukur yangdigunakan dalam penelitian ini adalah
gap. Skor total aitem yang diperoleh menunjukkaocial  skalaSocial loafing skala Komunikasi Interpersonal dan skala
loafing yang dimiliki responden. Semakin tinggi skor yang Altruisme. SkaleSocial loafingdisusun berdasarkan dua aspek
diperoleh maka semakin tingdgbocial loafing responden Social Impact Theory (Chidambaram & Tung, 2005), skala

penelitian. Komunikasi Interpersonal disusun besdekan lima aspek
komunikasi interpersonal dari DeVito (2011), dan skala
Teknik Pengambilan Sampel Altruisme disusun berdasarkan tiga aspek altruisme menurut

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian iniCohen (dalam Nashori, 2008). Sk&acial loafingterdiri dari
adalah simple random sampling. Simple random samplin@2 aitem pernyataan, skala Komunikasi Interpersonal terdiri
merupakn pengambilan anggota sampel dari populasi yangari 31 aitem pernyataan, dan skala Altruisme terdiri dari 12
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pernyataan. Skala Social loafing skala Komunikasi Diketahui bahwa sebanyak 200 responden penelitian
Interpersonal, dan skala Altruisme disusun dalam bentukersebar dari angkatan 2014 sampai 2015. Mayoritas
pernyataan favorable dan unfavorable yang diberi skor mulaiesponden adalah berjenis kelamin perempuan, sedangkan jika
dari 1 sampai 4. Pada sk&acial loafing skala Komunikasi dilihat berdasarkan usia, responden mayoritas berusia 20
Interpersonal, dan skala Altruisme terdapat 4 respon jawabatghun.

yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), d@eskripsi Data Penlgian

sangat tidak sesuai (STS). Pernyataan dalam aitem favorak Tabel 1.

jawaban sangat setuju (SS) diberi skopsetuju (S) diberi skor Deskeripsl Data Penclitian

. Komunikasi . —
3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat tidak setuijt D““‘E“D“m Interpersonl “‘19 Si ;f
(STS) diberi skor 1. Pernyataan dalam aitem unfavorabli rataata Teoretis 50 30 53
jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 1, setuju (S) diberi sk( “ip e .t H e
2, tidak setuju (TS) diberi skor 3, dan sangdali setuju SD Pupuis e e T
(STS) dlberl Skor 4 Sebmﬁn:;:m‘etis 321-OfES 124-148 216-288

74 - 105 29 -41 22-62

Rentang nilai koefisien korelasi aitem total skala —ScbuzEmpits
Social loafing pada saat pengujian validitas berada dari Pada rangkuman data deskripsi pada tabel 1, terlihat
rentang 0.32D.712. Hasil reliabilitas skal&ocial loafing  bahwa perbedaan ratata empiris dan rateata teoritis pada
dengan menggunakan Cr onb ac hvarighél kédnaunikasiUnterpersdrall sebesar s18.94e-Radar
0.918. Alpha (U) sebesar 0. &ibifls yang lebihrtingyi kidi 2avata kearitiswraenufjukkad %
variasi skor subjek pada skala ini adalah skor murni. Hasibahwa respnden memiliki kemampuan komunikasi
tersebut menggambarkan bahwa sk&tzcial loafingdapat interpersonal yang tinggi. Rentang skor subjek penelitian
digunakan untuk mengukur tingk@ocial loafing antara 74 sampai 105. Kategorisasi komunikasi interpersonal

Rentang nilai koefisien korelasi aite total skala berdasarkan ratata teoritis adalah tidak ada responden
Komunikasi Interpersonal pada saat pengujian validitas berad#engan komunikasi interpersonal pada kategangat rendah
dari rentang 0.31P.676. Hasil reliabilitas skala Komunikasi dan rendah, pada katagori sedang sebanyak 29 responden
I nterpersonal dengan mengg 20.868)p padaCkategorb @ngdh sebhhyakh @09 réspbhden
adal ah sebesar 0.914. Al pha(78424), dare paels RKategof .s&hdatt tingue Bebanyak K k
bahwa 914% variasi skor subjek pada skala ini adalah skolresponden (0.72%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
murni. Hasil tersebut menggambarkan bahwa skalanayoritas responaetergolong dalam kategorisasi komunikasi
Komunikasi Interpersonal dapat digunakan untuk mengukumterpersonal yang tinggi. Kategorisasi komunikasi

kemampuan komunikasi interpersonal. interpersonal dapat dilihat pada tabel 2.

Rentang nilai koefisien korelasi aitem total skala Tabel 2.
Altruisme pa@ saat pengujian validitas berada dari rentang Kategorisasi Komunikasi Interpersonal
0.4120.646. Hasil reliabilitas skala Altruisme dengan — =g o B gt T
menggunakan Cronbach Al pha B <nsws Sctons 2 2086% Al ph
(U) sebesar 0.85 menunjukka S Songen Tinged ]?9 i subj

pada skala ini adalah skor murni. Hastersebut
menggambarkan bahwa skala Altruisme dapat digunakaB

. ahwa
untuk mengukur Altruisme.

Pada rangkuman data deskripsi pada tabel 1, terlihat
perbedaan ratata empiris dan rateata teoritis pada
variabel altruisme sebesar 4.94. Redta empiris yang lebih
tinggi dari ratarata teoritis, menunjukkan bahwa responden

Teknik Analisis Data e . o :
. - . ~memiliki altruisme yang tinggi. Rentang skor subjek
Teknik analisis yang digunakan untuk dapat menguiji . ) L ;
enelitian antara 29 sampai 41. Kategorisasi altruisme

hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Tekn " ,
P P g g berdasarkan rateata teoritis adalah tidak ada responden

analisis regresi berganda mpakan teknik statistik
g g P dengan altruisme pada kategori sangat rendah dan rendah,

parametrik. Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis da Kat i sed b K 37 q 26.62% q
pada penelitian yang menggunakan dua atau lebih variabBf¢@ Katagorl sedang sebanya responden (26.62%), pada

L 0
bebas untuk melakukan prediksi terhadap variabel tergantunléategor! tingg! se.bany_/ak 97 responden (69.78%), dan pada
(Field, 2009). ategori sangat tinggi sebanyak 5 responden (3.6%). Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
tergolong dalam kategorisasi altruisme yang tinggi.

HASIL PENELITIAN A . .
Kategorisasi altruisme dapat dilihat pada tabel 3.

Karakteristik Responden
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Tabel 3.
Kategorisasi Altruisme

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X=21 Sangat Rendah 0 0%
21=X=27 Rendah 0 0%
27X <33 Sedang 37 26.62%
33<X<=39 Tinggi 97 69.78%
39<X Sangat Tinggi 5 3.6%

Pada rangkuman data deskripsi pada tabel 1, terlihat Berdasarkan tabel diatas variabel kemampuan
bahwa perbedaan ratata empiris dan tarata teoritis pada . mnikasi interpersonal, perilaku altruisme, dan kuantitas
variabel Social loafingsebesar 4.94. Ratata empiris yang  yanjliki nilai tolerance masingiasing sebesar 0.819, 0.821,

lebih rendah dari rateata teoritis, menunjukkan bahwa g 974 (50.1) serta nilai VIF masimasing sebesar 1.222,
responden memilikBocial loafingyang rendah. Rentang skor 1.218, 1.026 (<10). Hal inimenunjukkan tidak ada

SUbJ_ek penelitian antara 22 Samp?_' 62. Katego.rlmlal multikolinearitas antar variabel bebas dalam penelitian ini.
loafing berdasarkan rata@ta teoritis adalah tidak ada

responden dengan altruisme pada kategori sedang, tinggi, dan
sangat tinggi, pada katagori rendah sebanyak 10 responden
(7.2%), dan pada kategori sangat rendah sebanyak 129
responden (92.8%). € karena itu, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden tergolong dalam kategorisascial

loafing yang sangat rendah. Kategoris8sicial loafingdapat
dilihat pada tabel 4. Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi variabel

kemampuan komunikasi interpersonal, perilaku altruisme, dan
kuantitas menunjukkan hasil yang tidak signifikan (>0.05)
Hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi dalam penelitian ini.

Uji Asumsi
Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabeberikut. Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin Watson

sebesar 1.832. Nilai DU diperoleh dari tabel Durbin Watson
yang didasari pada jumlah variabel bebas dan saygred
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
tiga variabel bebas dengan jumlah sampel 139, sehingga nilai
Uji Normalitas dalam uji regresi berganda dilihat dari DU pada penelitian ini adalah 1.638. Nilai Durbin Watson
nilai residual dari variabel bebas (Ghozali, 2016). Berdasarkah.832 lebih besar dari 1.638 dan 1.832 lebih kecil dari 2.362
tabel diatas, nilai residual dari variabel kemampuan(4-DU). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
komunikasi interpersonal, perilaku altruisme, dan kuantitagutokorelasi dalam penelitian ini.
memiliki  signifikansi sebesar 0.389 (>0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa nilai residual dalam penelitian iniUji Hipotesis
berdistribusi normal. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
regresi berganda.

Berdasarkan tabel diatas variabel variabel
kemampuan komunikasi interpersonal terhaBapial loafing Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi
perilaku altruisme terhadagsocid loafing, dan kuantitas sebesar 0.000 (<05). hal tersebut menunjukkan bahwa
terhadapSocial loafingmemiliki nilai deviation from linearity  variabel kemampuan komunikasi interpersonal, perilaku
sebesar 0.710, 0.126, dan 0.715 (>0.05). Hal ini menunjukkaaltruisme, dan kuantitas diyakini dapat memprediksi variabel
bahwa data ketiga variabel dalam penelitian ini memilikiSocial loafing
hubungan yang linier terhadap variabel tergagtun
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